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 Abstract: Bahasa inggris merupakan sebuah Kebutuhan 
di Zaman ini. Oleh karena itu, bahasa Inggris hendaknya 
di ajarkan secara lebih maksimal terutama kepada anak 
usia sekolah dasar. Melalui obeservasi anggota ukm 
english club PGSD Universitas Flores menemukan bahwa 
pembelajaran bahasa Inggris di SDN Ende 9 belum 
maksimal dilakukan. Tujuan UKM English Club 
melakukan pengabdia adalah mengajarkan kosa kata 
bahasa Inggris kepada peserta didik di SDN Ende 9. 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan 
pembelajaran tatap muka di kels 3, 4, dan 5 
menggunakan teknik ceramah interaktif, tanya jawab, 
sing a song, games dan demonstrasi. Pembelajaran juga 
menggunakan media pembelajaran yang menarik. 
Peserta didik sangat antusias mengikuti pembelajaran. 
Hasil dari kegiatan pengabdian ini adalah peserta didik 
mengetahui dan dengan cepat kosa kata baru mulai dari 
cara penulisan hingga pengucapan dibuktikan dengan 
peserta didik dapat menjawab pertanyaan adari 
anggota UKM tanpa merasa kesulitan. Setelah kegiatan 
ini, kami berharap akan di adakan kegiatan pengabdian 
secara rutin (se-minggu sekali) agar peserta didik dapat 
mengingkatkan kemampuan bahsa inggrisnya. 
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PENDAHULUAN  

Di era globalisasi saat ini, Bahasa Inggris dianggap sebagai kebutuhan karena Bahasa 
Inggris merupakan Bahasa internasional. Bahasa Inggris adalah Bahasa sains dan teknologi 
oleh karena itu seseorang yang tidak memiiliki kemampuan berbahasa inggris akan 
menghadapi kesulitan didunia yang semkain terbuka, cepat, dan tidak terkendali(Sinaga et 
al., 2017) 

 Dengan memiliki kemampuan dan keterampilan dalam menggunakan Bahasa inggris, 
seseorang akan memiliki kesempatan untuk mengakses dunia informasi dan teknologi. Oleh 
karena itu, sangat penting mengajarkan Bahasa Inggris sedini mungkin (Jazuly & 

Ahmad, 2016)Pembelajaran Bahasa Ingrris perlu di terapkan sejak dini, bahkan 
lebih baik di jennjang Sekolah Dasar, karena dengan adanya pembelajaran Bahasa Inggris di 
Sekolah Dasar, peserta didik akan lebih muda mengembangkan Bahasa Inggris di saat 
peserta didik menginjak usia remaja yaitu Ketika peserta didik memasuki Sekolah Menengah 
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Pertama dan ketingkat yang lebih tinggi. Bahasa Inggris yang di ajarkan oleh guru tersebut 
akan melekat pada ingatan mereka, dan mereka akan terus melekat di pikiran mereka. 
Kondisi ini akan mempermudah anak saat mereka mempelajari Bahasa Inggris yang lebih 
spesifik pada jenjang selanjutnya, karena mereka telah menguasai kosa kata dasar yang telah 
di pelajari pada jenjang Sekolah Dasar. 
  Pendidikan Bahasa Inggris diperkenalkan sebagai mata Pelajaran muatan local dari 
kelas 4 sampai kelas 6 sejak tahun 1994(VITELLI, 2018) Namun, seiring perkembangan 
zaman dan pergantian kurikulum, dari kurkulum sebelumya ke kurikulum Merdeka akhirnya 
Bahasa inggris menjadi mata Pelajaran pokok di sekolah dasar(Alfaiz et al., 2023). SDI Ende 
9 yang terletak di Jln Masjid raya, kelurahan kota raja, kecamatan Ende Utara, Kabupaten 
Ende Provinsi Nusa Tenggara Timur Merupakan salah satu SD yang menerapkan kurikulum 
Merdeka dan hal ini berarti disekolah dasar tersebut meyetujui adanya pembelajaran Bahasa 
inggris sesuai dengan ketentuan kurikulum Merdeka. 

Melalui program Magang II (Asisten guru) yang dilakukan oleh mahasiswa 
Universitas Flores, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Program Studi Pendidikan Guru 
Sekolah Dasar, mahasiswa berkesempatan melakukan magang di SDI Ende 9. Pada proses 
magang mahasiwa melakukan observasi dan ditemukan bahwa di SDI Ende 9 pembelajaran 
bahasa inggris masih belum maksimal dilakukan yang menyebabkan peserta didik belum 
menguasai kosa kata dasar Bahasa Inggris sehingga membutuhkan bimbingan khusus untuk 
penguasaan kosa kata dasar. Mahasiswa yang melakukan magang yang juga tergabung dalam 
UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa) English Club Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
mengajak anggota dari UKM English Club untuk membimbing peserta didik di SDI Ende 9.  

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) adalah lembaga kemahasiswaan yang menjadi 
tempat berkumpulnya para mahasiswa yang memiliki kesamaan minat, kegemaran, dan 
kreativitas(Noviyanti, 2021). Program studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), 
Universitas Flores memiliki banyak UKM yang dikelolola oleh HMPS PGSD seperti UKM Voli, 
UKM Futsal, UKM Seni Tari, UKM Menulis, UKM English Club, UKM Cinta Lingkungan, dan lain-
lain. Salah satu UKM aktif di PGSD adalah English Club. UKM English Club adalah salah satu 
wadah yang disediakan oleh HMPS PGSD sebagai tempat belajar dan berkumpulnya 
mahasiswa yang memiliki minat, bakat dan kemauan untuk meningkatkan kemampuan 
Bahasa inggrisnya. Anggota UKM English Club memilki kegiatan Weekly (Mingguan) yaitu 
melakukan pertemuan setiap hari sabtu didampingi oleh dosen pendamping untuk bersama-
sama meningkatan kemampuan berahasa inggris dan memepelajari materi-materi Bahasa 
inggris yang relevan dengan materi di sekolah dasar. Materi yang telah di pelajari seperti: 
Abjad, Greating, Introducing Self, part of body, Family Member fruit and vegetable, calender, 
Dialog, dan narative Text.  

Kedatangan UKM English Club bertujuan untuk melakukan kegiatan pembelajaran 
Bahasa inggris yang fun atau menyenangkan untuk peserta didik kelas 3, 4, dan 5 di SDI Ende 
9. Anggota UKM English club dipercayakan untuk membawakan materi tentang Friut and 
vegetable di kelas 3, Greating di kelas 4, dan Part Of Body di kelas 5.  
 
 

 
 

METODE  
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Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah dengan melakukan 
pembelajaran tatap muka yang menyenangkan untuk pembelajaran Bahasa Inggris (Fun With 
English) dengan menggunakan media pembelajaran yang interaktif. Kegiatan ini diikuti oleh 
peserta didik SDI Ende 9 kelas 3 dengan jumlah peserta didik 16 orang, kelas 4 dengan jumlah 
peseta didik 13 orang, dan kelas 5 dengan jumlah peserta didik 11 orang. Di setiap kelas, 
peserta didik akan didampingi oleh 2 orang anggota UKM English Club. Ada beberapa tahap 
yang dilakukan dalam perancanaan dan pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah sebagi 
berikut:  

a. Tahapan Perencanan. Dalam tahap perencanaan ini anggota English Club 
melakukan: 1) melakukan pendekatan dengan pihak sekolah mengenai waktu 
pelaksanaan kegiatan, 2) membagi anggota UKM English Club dalam 3 kelompok 
yang berisikan 2 orang, 3) menyiapkan materi yang akan diajarkan di sekolah, 4) 
menyiapkan media pembelajaran yang sesuai dengan materi yang disiapkan.  

b. Tahapan Pelaksanaan. Dalam tahap pelaksanaan ini anggota menggunakan 
beberapa metode pembelajaran yaitu: 1) metode ceramah interaktif; dengan 
metode ceramah anggota UKM English club memberikan pengetahuan yang 
berkaitan dengan materi pembelajaran. 2) metode tanya jawab; metode tanya 
jawab dilakukan agar adanya interaksi antara peserta didik anggota UKM. 3) 
metode sing a song (menyanyikan sebuah lagu). Peserta didik belajar melalui lagu 
Yang bertujuan agar peserta didik dapat dengan mudah mengingat kosa kata 
melalui lagu(Firdaus et al., 2023), 4) games; metode permainan ini bertujuan agar 
peserta didik dapat belajar melalui permainan dan menumbuhkan motivasi 
belajar peserta didik, 5) metode demonstrasi; bertujuan agar peserta didik 
melakukan pengulangan materi yang di ajarkan seperti pengulangan kosakata 
baru mulai dari penulisan (Writeing) hingga pengucapan 
(pronaucation).(Teiseran, 2020) 

c. Tahapan Akhir. Hal-hal yang dilakukan pada tahap akhir adalah memastikan 
peserta didik memahami materi yang telah diajarkan dengan melakukan metode 
demonstrasi atau pengulangan dan melakukan Quis(Pali et al., 2021) 

 
HASIL 

Kegiatan Fun With English dilakukan di tiga kelas dengan materi yang berbeda-beda. 
Di kelas 3 anggota UKM English club yang berjumlah 2 oramg memilih materi Fruit and 
Vegetable. Kegiatan pembelajaran dimulai dengan sapaan dan pemateri memperkenalkan 
diri serta menyampaikan tujuan kedatangan. Pemateri memberikan pertanyaan pemantik 
kepada peserta didik seperti: pernakah adik-adik belajar Bahasa inggris? Untuk mengetahui 
pemahaman awal peserta didik. Setelah mendengarkan jawaban dari peserta didik pemateri 
menyadari bahwa peserta didik belum terbiasa menggunakan Bahasa inggris bahkan peserta 
didik belum mengenal abjad dalam Bahasa inggris. Oleh karena itu sebelum masuk pada 
kegiatan inti pembelajaran, pemateri mengajak peserta didik untuk mengenal abjad dalam 
Bahasa inggris dengan menggunakan lagu ABCD dalam Bahasa inggris. Pada kegiatan inti 
pemateri menyebutkan judul materi yang akan dibahas bersama dan menunjukan media 
pembelajaran berupa gambar buah dan sayuran yang telah dilengkapi dengan kosa kata 
Bahasa Inggris (Hafid, 2011). Pemateri mulai menjelaskan (telling) materi dan menyebutkan 
(pronaucation) serta menuliskan (Writeing) kosa kata Fruit and vegetable pada papan tulis. 
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Peserta didik yang mendengarkan cara penyebutan kosa kata kemudian mengulang kembali 
pengucapan kosa kata (Listen and Repeat). Agar terjadi interaksi antara pemateri dan peserta 
didik maka pemateri meminta peserta didik untuk maju kedepan kelas dan mengeja kosa 
kata yang dituliskan pemateri dalam Bahasa inggris. Setiap kosa kata baru yang ditulis oleh 
pemateri akan di eja oleh setiap peserta didik yang berbeda agar setiap peserta didik 
mendapatkan kesemapatan yang sama. Kosa kata yang diajarkan pemateri diharapakan 
dapat diingat oleh peserta didik sehingga pemateri menggunakan metode sing a song 
(menyanyikan sebuah lagu) yang masih berkaitan dengan materi Fruit and vegetable.  Melalui 
lagu peserta didik dapat mengingat cara penulisan dan pengucapan kosa kata Fruit and 
vegetable, hal ini terbukti Ketika pemateri meminta peserta didik mengulang Kembali cara 
penyebutan, penulisan, dan pengejaan kosa kata, peserta didik tidak mendapatkan kesulitan 
dan dengan mudah menyebut, menulis, dan mengeja kosa kata dengan benar.(Fatimah & 
Muttaqin, 2020) Pada kegiatan penutup pemateri melakukan refleksi untuk mengetahui 
apakah pembelajaran menyenagkan dan apakah peserta didik tertarik untuk mengikuti 
pembelajaran Bahasa inggris pada kesempatan  selanjutnya. 
 

     
Gambar 1. Kegiatan pembelajaran di kelas 3: whriteing (menulis), pronaucation 

(menyebutkan), spelling (mengeja) kosakata fruit and vegetable. 
 

 
Gambar 2. Kegiatan pembelajaran di kelas 3: Metode Sing a Song (menyanyikan 

sebuah lagu ) 
 

Pembejalaran di kelas 4 diawali dengan sapaan awal dari anggota UKM ysng bertugas 
melakukan kegiatan pembelajaran di kelas 4. Mahasiswa menyapa dan memperkenalkan diri 
menggunkan bahsa inggris namun dijelaskan kembali ke dalam Bahasa Indonesia agar bisa 
menambah pengetahuan peserta didik. Setelah sapaan dan perkenalan diri anggota UKM juga 
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mengajak peserta didik untuk berdoa. Materi yang akan di bahas adalah Greating (sapaan). 
Pada kegiatan inti anggota UKM menyebutkan materi yang di bahas dan menjelaskan secara 
singkat maksud dari materi tersebut. Anggota UKM bertanya kepada peserta didik: “sapaan 
seperti apakah yang kalian ucapakan pada guru di sekolah?” anggota UKM menulis jawaban 
peserta didik di papan tulis. Hal ini bertujuan agar peserta didik belajar terlebih dahulu 
sapaan yang akan sering digunakan olehnya. Kemudian, anggota UKM mulai menerjemahkan 
sapaan yang sudah di tulis di papan kedalam Bahasa Iggris. Sapaan yang di tulis berupa, 
selamat pagi (Good morning), selamat siang (Good Afternon), selamat sore (Good Evening) 
dan selamat tidur (Good Night). ada juga sapaan halo (hallo), hai, apa kabar (How Are You) 
beserta jawabanya. Setelah itu anggota UKM menuliskan (Wreating) sapaan-sapaan tersebut 
dalam Bahasa inggris di papan tulis dan menyebutkan cara pengucapan (Pronaunce), peserta 
didik mendengar dan mengulangi sapaan yang diucapkan oleh anggota UKM. Menurut 
Roestiyah (2001) demonstrasi adalah cara mengajar dimana seorang guru menunjukkan, 
memperlihatkan suatu proses pembelajaran sehingga seluruh siswa dalam kelas dapat 
melihat, mengamati, mendengar mungkin meraba-raba dan merasakan proses yang 
ditunjukkan oleh guru. anggota UKM menggunakan metode demonstrasi agar peserta didik 
dapat mengulang Kembali cara pengucapan dan penulisan kosa kata Greating.(Darsiana, 
2018) Anggota UKM membuat percakapan sederhana seperti, apa kabar? Supaya peserta 
didik dapat berinteraksi dalam Bahasa inggris. Agar peserta didik dapat mengingat kosa kata 
yang telah diajarkan anggota UKM menyiapkan lagu Greating. Melalui lagu peserta didik 
belajar cara mengucapkan, menulis dan mengingat kosa kata pada lagu tersebut. 

 
Gambar 4. Kegiatan pembelajaran di kelas 4: Angguta UKM menjelaskan 

materi dengan menggunkan media pembelajaran 
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Gambar 5. Kegiatan pembelajaran di kelas 4 menggunkan mettode sing a song 

 

 
Gambar 6. Foto bersama anggota UKM dengan peserta didik kelas 3 

 
  Pembelajaran di kelas 5 diawali dengan anggota UKM memperkenalkan diri dan 
menyampaikan tujuan kedatangan kesekolah, untuk melakukan pembelajaran Bahasa ingris 
bersama, materi yang diajarkan adalah Part Of Body. Kegitan pembelajaran diawali dengan 
menggunakan metode sing a song (menyanyikan sebuah lagu) lagu yang dinyanyikan adalah 
Head Sholder Knee And Toes (Kepala, Pundak Lutut, Kaki) nyanyian juga disertai dengan 
Gerakan yang menunjukan setiap anggota tubuh yang disebutkan dalam lagu. Setelah 
bernyanyi anggota UKM bertanya kosa kata apa yang ditemukan oleh peserta didik dari lagu 
yang dinyanyikan. Peserta didik secara antusias menyebutkan kosa kata yang diingatnya, 
kemudian anggota UKM menuliskan kata yang disebutkan oleh peserta didik. Karena 
nyanyian diiringi dengan Gerakan maka peserta didik bisa menganalisis terjemahanya dari 
kosa kata tersebut. Hal ini mempermudah peserta didik memahami materi Part Of Body. 
Tidak hanya mengajarkan kosa kata Part Of Body, anggota UKM juga menyelipkan materi 
penggunaan huruf “S” dalam sebuah kata yang menandakan jumlah lebih dari satu. Bagian 
tubuh manusia (part of body) ada yang berpasangan atau lebih dari satu sehingga kosa kata 
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dari bagian tubuh tersebut harus ditambahkan dengan “S”, misalnya Eye (Mata) menjadi Eyes. 
Kosa kata yang ditulis dipapan tulis dihapus kemudian peserta didik diminta untuk menulis 
(Wraiting) dan menyebutkan (pronounce) Kembali salah satu kosa kata yang mereka ingat 
satu persatu. selain itu anggota UKM juga menyiapkan kuis untuk peserta didik dan peserta 
didik menjawab pertanyaan dengan tepat, Anggota UKM merasa bahwa tujuan pembelajaran 
tercapai, hal ini dibuktikan dengan semua peserta didik bisa mengingat dan menuliskan 
Kembali kosa kata yang telah diajarkan.  
 

 
Gambar 7. Kegiatan pembelajaran di kelas 5 

 

 
Gambar 8. Kegiatan pembelajaran menggunakan metode sing a song di kelas 5 
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Gambar 9. Peserta didik menuliskan Kembali kosa kata yang di ingat dan menjawab 

quis 

 
Gambar 10. Foto anggota ukm bersama peserta didik dan wali kelas 5 

 

KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian yang mengusung tema Fun With English berhasil dilakukan di 

SDN Ende 9. Setelah kegiatan ini di lakukan peserta didik mendapatkan pengetahuan tentang 
kosa kata dalam Bahasa inggris dan pecakapan singkat yang dapat memudahkan mereka 
beradaptasi dengan lingkungan baru dan bagi masa depan mereka. Hal ini terbukti setelah 
pembelajaran berlangsung peserta didik dapat menjawab pertanyaan dengan mudah dan 
tidak mendapat kesulitan baik dalam penulisan maupun penyebutan kosa kata. Bahkan saat 
pemberian quis peserta didik dapat menjawab quis dengan tepat. Keantusiasan peserta didik 
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran juga terlihat saat kegiatan pembelajaran 
berlangsung, mereka aktif bertanya dengan rasa ingin tahu yang tinggi dan merasa bahwa 
Bahasa Inggris sangat perlu untuk dipelajari. 

Pembelajaran Bahasa inggris sebaiknya lebih dimaksimalkan lagi di sekolah dasar 
karena di era yang semakin modern selain menjadi Bahasa internasional, Bahasa inggris juga 
menjadi sebuah kebutuhan (Susanthi, 2020). Bahasa inggris perlu diajarkan kepda peserta 
didik di sekolah dasar karena sekolah dasar merupakan gerbang anak di dunia pendidikan 
sebelum ia masuk ke jenjang sekolah menengah dan ke jenjang yang lebih tinggi. Oleh karena 
itu, tugas guru adalah untuk mempersiapkan anak untuk mampu bersaing dengan orang lain 
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dan menjadi manusia yang berguna di era yang semakin modern. 

Untuk kegiatan pengabdian selanjutnya kami akan melakukan kegiatan pembelajaran 
rutin sekali dalam seminggu bagi anak-anak yang memiliki minat untuk belajar Bahasa 
inggris agar dapat belajar bersama kami untuk meningkatkan English Skills. 
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